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Abstrak 

Sistem pengelolaan perpustakaan yang ada di Balai Pelatihan Kesehatan Semarang masih menggunakan 

sistem konvensional. Pelayanan perpustakaan masih dilakukan menggunakan pencatatan dibuku secara manual. 

Hal tersebut menimbulkan pengelolaan dan pelayanan yang tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu penulis 

mengajukan sistem informasi perpustakaan (SIPUS) di Balai Pelatihan Kesehatan Semarang. SIPUS merupakan 

sebuah sistem informasi perpustakan untuk memudahkan pelayanan perpustakaan di Balai Pelatihan Kesehatan 

Semarang yang belum terorgansir mengenai sistem pengisian data buku, peminjaman dan pengembalian buku 

yang masih manual. Fitur yang ada di dalam sistem tersebut diantaranya  login, data statistik peminjaman, data 

buku, dan data anggota. Pembangunan sistem informasi perpustakaan berbasis website ini menggunakan 

software xampp dan text editor seperti sublime, visual studio code. Pada tahap pembangunan sistem informasi 

terdapat beberapa tahap seperti perancangan sistem, desain menu, coding. Sehingga penulis dapat menghasilkan 

sistem informasi perpustakaan yang dapat dioperasikan oleh admin yang bertugas di perpustakaan Balai 

Pelatihan Kesehatan Semarang. Sistem informasi perpustakaan diharapkan memberikan manfaat dan kemudahan 

dalam pelayanan perpustakaan di Balai Kesehatan Semarang.  

 

Kata Kunci : sistem informas, perpustakaan, website, konvensional. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era revolusi 4.0 perkembangan teknologi dan informasi semakin berkembang pesat. Dunia teknologi 

sudah memasuki era artificial intellegence (AI). Sehingga mendorong setiap individu untuk mengikuti dan 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi tidak saja mempengaruhi sebuah sistem 

informasi namun memiliki pengaruh terhadap gaya hidup masyarakat dalam memanfaatkan teknologi semakin 

berkembang.  Tidak terkecuali lembaga atau instansi yang semakin membutuhkan suatu tatanan sistem agar lebih 

efektif dan efisien. 

Lembaga atau instansi tentunya tidak terlepas dari sebuah sistem informasi baik sistem informasi 

operasional pengelolaan maupun finansial. Di dalam pengelolaan operasional perusahaan, perusahaan juga 

mengelola karyawan menggunakan sistem informasi. Salah satunya pengelolaan fasilitas untuk stakeholders yaitu 

perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan di dalam perusahaan juga tidak terlepas dari penggunaan sistem 

informasi. Menurut Darmono (2001) pengertian perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat 

untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk 

digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan [1]. 

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas yang disediakan untuk karyawan perusahaan agar budaya membaca 

dan ilmu pengetahuan karyawan bertambah. 

Namun di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi yang mampu mengakses data atau 

informasi yang tersedia dengan cepat, efisien, serta akurat. Sebagian besar perpustakaan belum menggunakan 

teknologi informasi dan masih menerapkan sistem basis data manual yang semua proses transaksinya ditulis pada 

kertas. Oleh karena itu perpustakaan yang menggunakan sistem basis data manual tersebut dalam pengaksesan 

data atau informasinya kurang cepat dan efisien sehingga data atau informasiyang diperoleh belum tentu terjamin 

akurasinya [2]. Demikian juga permasalahan yang timbul pada sistem informasi perpustakaan yang ada di Balai 

Pelatihan Kesehatan Semarang. 

Balai Pelatihan Kesehatan Semarang adalah unit pelaksana teknik  kementerian kesehatan di bidang 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Balai Pelatihan Kesehatan Semarang menyediakan fasilitas 

penunjang pelatihan seperti asrama, kelas, aula, dan perpustakaan [3]. Perpustakaan di Balai Pelatihan Kesehatan  
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Semarang  belum menggunakan sistem informasi sehingga masih menggunakan basis data manual semua proses 

transaksinya  ditulis pada buku. Penggunaan basis data manual dalam pengaksesan data akan lambat dan kurang 

efisien. Penggunaan sistem informasi dapat membantu dalam meningkatkan efektifitas kinerja dan efisiensi waktu 

serta biaya yang timbl dari kegiatan perpustakaan. Selain itu juga dapat membantu dalam proses pemeliharaan 

data perpustkaan [4]. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuatlah sistem informasi perpustakaan berbasis web pada Balai 

Pelatihan Kesehatan Semarang. Tujuan dari dibuatnya sistem informasi perpustakaan berbasis web ini untuk 

memudahkan admin dalam kegiatan pelayanan perpustakaan kepada anggota perpustakaan. Sehingga dengan 

adanya sistem informasi perpustakaan berbasis web tersebut pengaksesan data atau informasinya menjadi lebih 

cepat, lebih efektif dan efisien, serta informasinya lebih akurat.  

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak dilakukan, seperti: Sistem Informasi Perpustakaan Di SMK 

Gajah Mada Banyuwangi, berdasarkan hasil pembahasan dan perancangan pembuatan sistem informasi 

perpustakaan di SMK Gajah Mada Banyuwangi, dengan adanya aplikasi sistem informasi perpustakaan tersebut 

dapat membantu dalam hal pengelolaan perpustakaan di antaranya: input ata siswa, petugas, buku, transaksi 

peminjaman, pengembalian buku, cetak laporan dan kartu anggota [5]. Analisis dan Perancangan Desain Sistem 

Informasi Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Kebutuhan Sistem, berdasarkan penelitian di atas bahwa 

perancangan sistem informasi perpustakaan sekolah didasarkan pada analisis kebutuhan dari perpustakaan sekolah 

yaitu untuk mengurangi kesulitan-kesulitan yang terjadi pada layanan perpustakaan [6].Perancangan dan 

Implementasi Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web (Studi Kasus : SMP Masehi Pekalongan), 

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa sistem informasi perpustakaan membuat pengelolaan informasi 

perpustakaan menjadi lebih mudah dan efisien, sehingga informasi buku lainnya di SMP Masehi Pekalongan 

menjadi lebih mudah karena menggunakan sistem informasi perpustakaan [7].  

 

II. METOLOGI PENELITIAN 

1. Perpustakaan 

Perpustakaan adalah salah satu sarana penyediaan sumber-sumber informasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendirian perpustakaan dimaksudkan untuk menyediakan sarana 

untuk menghimpun suatu sumber informasi untuk dikoleksi, diolah dan diproses. Sebagai sarana dan wahana 

untuk melestarikan hasil budaya manusia (teknologi, ilmu pengetahuan, dan budaya) melalui pemeliharaan 

dan pengawetan koleksi [4]. 
2. Sistem Informasi 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema, yang mempunyai satu pengertian yaitu 

sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan. Sementara itu menurut Hamalik sistem secara teknis berarti seperangkat komponen yang 

saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan [8]. 
3. MySQL 

MySQL tergolong sebagai DBMS (Database Management System). Perangkat lunak ini bermanfaat 

untuk mengelola data dengan cara yang sangat fleksibel dan cepat. Berikut adalah sejumlah aktivitas yang 

terkait dengan data yang didukung oleh perangkat lunak tersebut, yaitu: 

a. Menyimpan data ke dalam tabel 

b. Menghapus data dalam tabel 

c. Mengubah data dalam tabel 

d. Mengambil data yang tersimpan dalam tabel 

e. Memungkinkan untuk melakukan pengaturan hak akses terhadap data [9]. 

4. UML (Unifield Modeling Language) 

Unifield Modeling Language (UML) adalah salah satu alat untuk memvisualisasikan dan 

mendokumentasi hasil analisis dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual. UML 

mulai diperkenalkan sejak tahun 1990 an namun notasi yang dikembangkan oleh para ahli analisis dan desain 

berbeda-beda, sehingga dapat dikatakan belum memiliki standarisi. UML merupakan metodologi dalam 

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga alat untuk mendukung pengembangan sistem [10].  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

1. Analisis Data  

Analisis masalah dilakukan untuk mendapatkan gambaran informasi secara lengkap mengenai 

permasalahan dalam perpustakaan terutama pada keanggotaan, pendataan buku, transaksi peminjaman serta 

pengembalian buku. 
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2. Analisis Kebutuhan Sistem  

Manfaat dari sistem informasi perpustakaan ini antara lain: 

a. Untuk mengurangi kesulitan yang terjadi khususnya dalam proses pengolahan data dalam pembuatan 

laporan dalam operasional kegiatan perpustakaan. 

b. Untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada para pengguna perpustakaan. 

Hasil analisis di atas kemudian dilanjutkan pada aktivitas dengan tahapan mulai dari perancangan sistem 

informasi perpustakaan. 

3. Desain Sistem 

1) Use Case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan sebuah gambaran yang diambil dari sudut pandang pengguna dengan 

memfokuskan pada yang ditampilkan pada sebuah website. Penggunaan use case diagram difokuskan pada 

fungsi yang ada pada website bukan berdasarkan urutan kejadian. 

a. Use Case Diagram Admin 
 

 
Gambar 3.1. Use Case Admin dan User 

 

2) Class Diagram 
Class diagram adalah salah satu jenis diagram yang paling berguna di UML, karena dapat dengan 

jelas memetakan struktur sistem tertentu dengan memodelkan kelas, atribut, operasi serta hubungan antar 

objek. Class diagram menggambarkan serta mendeskripsikan atau penggambaran dari class, atribut, dan 

objek dan juga hubungan satu sama lain seperti pewarisan, containment, asosiasi dan lainnya. 

 

 
 

Gambar 3.7. Class Diagram 
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4.   Implementasi 

a. Beranda 

Tampilan Beranda ini merupakan tampilan pertama kali saat program dijalankan. Tampilan beranda ini 

berisikan grafik peminjaman buku di Balai Pelatihan Kesehatan Semarang. Pada tampilan tersebut juga 

berisikan kontak yang dapat dihubungi. 

 
Gambar 3.8. Tampilan Beranda 

 

 

b. Form Login 

Form login ini berfungsi sebagai pintu masuk untuk dapat mengakses semua proses yang ada pada 

program. Pada form ini admin harus memasukkan username dan password, jadi tidak sembarangan admin 

dapat mengakses program ini. Tombol login digunakan untuk memvalidasi atau mengecek username dan 

password yang dimasukan apakah sudah benar atau belum. 

 

 
Gambar 3.9. Form Login 

 

 

c. Tabel Data Anggota 

Tabel data anggota merupakan tabel yang berisikan nama-nama anggota perpustakaan yang telah diinput 

oleh admin. Tabel tersebut digunakan untuk melakukan pendaftaran anggota perpustakaan Bapelkes 

Semarang dengan menyerahkan persyaratan pendaftaran keanggotaan kepada admin untuk diinput ke dalam 

sistem. Setelah admin melakukan pendaftaran keanggotaan dan menginput data anggota, data akan 

tersimpan ke dalam database dan ditampilkan dalam gambar berikut: 
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Gambar 3.10 Tabel Anggota 

 

 

d. Tabel Data Buku 

Tabel data buku digunakan untuk mendata koleksi buku dan bacaan yang terdapat di dalam perpustakaan 

Bapelkes Semarang. Tujuannya agar buku-buku yang ada dapat terpustaka dengan baik sehingga 

memudahkan pustakawan mengatur koleksi buku yang ada dan memudahkan anggota yang akan membaca 

dan meminjam buku melalui daftar buku ini. Identitas buku yang diinput oleh admin meliputi id buku, judul 

buku, kategori buku, penerbit, pengarang, dan stok buku. Setelah admin menginput data buku perpustakaan, 

kemudian data akan disimpan ke dalam database dan ditampilkan dalam gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Tabel Data Buku 

 

e. Tabel Peminjaman 

Tabel peminjaman buku merupakan tabel yang berisikan data anggota yang telah meminjam buku. Tabel 

tersebut digunakan untuk menyimpan transaksi-transaksi peminjaman buku di perpustakaan Bapelkes 

Semarang. Admin akan menginput transaksi peminjaman buku tersebut dan muncul pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Tabel Peminjaman 
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f. Tabel Pengembalian 

Tabel data pengembalian merupakan tabel data yang berisikan daftar buku yang telah dikembalikan. 

Tabel pengembalian buku akan membantu admin untuk melihat siapa saja anggota yang sudah mengembalikan 

buku yang dipinjam sebelumnya. Tabel tersebut digunakan oleh admin sebagai report daftar nama anggota 

yang mengembalikan buku sesuai tanggal batas pengembalian buku. Tabel tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Tabel Pengembalian 

 

IV. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap sistem informasi perpustakaan maka 

didapat suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi perpustakaan dibuat untuk mempermudah admin melakukan pendataan seperti data buku, 

anggota, peminjaman, dan data pengembalian. 

2. Informasi yang dihasilkan meliputi laporan koleksi buku, laporan data anggota, laporan transaksi 

peminjaman, dan pengembalian. 
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